SKRIPSI

STATUS FISIOLOGI PEDET BELGIAN BLUE HASIL
INSEMINASI BUATAN DI DAERAH TROPIS

PHYSIOLOGICAL STATUS OF BELGIAN BLUE CALF
FROM ARTIFICIAL INSEMINATION IN THE TROPICS

Y/
MU ALar pENGASOIR

Selfi Hidayat
05041381520025

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN
PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWJAYA
2019



LEMBAR PENGESAHAN

STATUS FISIOLOG]

PEDET BELGIAN BLUE HASIL
INSEMINASI BU

ATAN DI DAERAH TROPIS

SKRIPSI

Sebagai Salah Saty Syarat Untuk

Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan
Pada Fakultas pe

Manian Universitas Sriwijaya

Oleh:

Selfi Hidayat
05041381520025

Pembimbing 1

o N Mengetahui,

., Dekan Fakultas Pertanian
1;,-1 N




Skripsi dengan Judul “Status Fisiologi Pedet Belgian Blue Hasil
: , Tropis™ oleh Selfi Hidayat telah
dipertahankan dihadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya pada tanggal. Maret 2019 dan telah diperbaiki
sesuai saran dan masukan tim penguji

Komisi Penguji

1. Gatot Muslim, S_.Pt., M.Si. Ketua
NIP 19780104200801 1007

. Arfan Abrar, S.Pt, M.Si.. Ph.D Sekretaris (.77 ... vereerd)
NIP 19750711200501 1002

ra

3. Fitra Yosi,. S.PL, M.Si., MLIL
NIP 198506192012121003

4. Aptriansyah Susanda Nurdin, S.Pt., M.Si Anggota —_— é .. a ... ?‘ ............. )
NIP 198408222008121003




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini -

Nama : Selfi Hidayat
NIM : 05041381520025
Judul : Stz isi i
* Status Fisiologi Pedet Belgian Blue Hasil Inseminasi Buatan Di

Daerah Tropis

Menyatakan bahwa seluruh data dan informasi yang dimuat dalam skripsi
ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah supervisi pembimbing,
kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila dikemudian hari
ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Maret 2019

METERAI (s
TEMPEL 5§

107D9AFF51480948
6000 -

ENAM RIBURUPIAH
Selfi Hidayat




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Swt atas segala rahmat dan
karunia-Nya yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Status Fisiologi Sapi Belgian Blue Hasil Inseinasi Buatan Di Daerah
Tropis” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penulis sangat berterima kasih kepada Bapak Gatot Muslim, S.Pt., sebagai
pembimbing | dan Bapak Arfan Abrar, S.Pt., M.Si., Ph.D sebagai pembimbing II
sekaligus Ketua Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan atas kesabaran, bantuan
dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sejak perencanaan,
pelaksanaan dan analisa hasil penelitian sampai penyusunan dan penulisannya ke
dalam bentuk skripsi ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
Bapak Fitra Yosi, S.Pt., M.Si.,M.IL dan Bapak Aptriansyah Susanda Nurdin, S.Pt.,
M.Si sebagai dosen penguji yang telah memberikan arahan dan masukkan dalam
penyelesaian skripsi. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Bapak
Fitra Yosi, S.Pt., M.Si.,M.IL sebagai dosen pembimbing akademik.

Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada ketua BPTU-HPT
Sembawa, Staff dan Jajarannya beserta anak kandang yang telah membantu dan
memberikan arahan dalam berlangsungnya penelitian ini.

Melalui kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak dan
Ibu Dosen, Staff pengajar dan administrasi di Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada
rekan satu tim penelitian yaitu Rahmat Hidayahtullah dan juga kepada rekan-rekan
satu bimbingan terutama peternakan angkatan 2015 Yoga Valdiaser, Fitri Herasti,
Inda Ayu Lestari serta teman-teman seperjuangan peternakan angkatan 2015 terima
kasih atas bantuan dan kerjasamanya.

Rasa terima kasih yang tak terhingga penulis persembahkan kepada kedua
orang tua tercinta yaitu Bapak Sulaili dan Ibu Firia yang selalu memberi motivasi
terbesar kepada penulis selama menjalankan proses perkuliahan sampai mencapai

tahap akhir perkuliahan serta saudara Agit Saputra Rahman, Saudari Rizky Jayanti

IX Universitas Sriwijaya



dan tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada keluarga besar yang telah
memberikan doa, semangat, dan bantuan baik moril maupun materil kepada penulis
selama proses perkuliahan.

Penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang
dimiliki sehingga skripsi ini jauh dari kata sempurna, namun penulis telah berusaha
mengikuti segala ketentuan demi kesempurnaan skripsi ini. Dengan segala
kerendahan hati penulis mengharapkan saran dan kritik dari pembaca yang bersifat
membangun untuk menyempurnakan skripsi ini.

Akhir kata, penulis mengharapkan agar skripsi ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan bermanfaat bagi kita semua, khususnya dibidang

peternakan.

Indralaya, Maret 2019

Penulis

Universitas Sriwijaya



DAFTAR 1Sl

Halaman

KATA PENGANTAR .ot iX
DAFTAR TSI ot Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt xiii
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB 1 PENDAHULUAN ....cooiiiiieeee e e 1
1.1, Latar BelaKang ..o 1
1.2, TUJUBIN ittt bbb 3
IR T o [0 ] (=T USROS 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ot 4
2.1.SapiBelgian BIUe ... 4
2.2. Inseminasi Buatan................oooiiiiiiiiiiii e 5
2.3. Status FISIOIOQI ....ecvveiveeiecie e 6
2.3. 1. SUNU TUBUR .o s 6
2.3.2. DENYUL JANTUNG .eoviieieieiccie e 7
2.3.3. Frekuensi Pernafasan...........cccocevveeiiniienn s 7
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ..o 9
3.1. WaKtu danTempPat ........cccooveieeiieiieiiecie et 9
3.2. Bahan dan MEtOUE ........ccoevueiiiiiiieiee et 9
3.2.1. Alat dan Bahan .........ccccceiieiiiiiiiececc e 9
3.2. 2. Metode Penelitian .......ccooceieeieiieiiecece e 9
3.3. Parameter yang Diamati .......cccccoeeviieiieiieccic e 9
3.3.1. SUNU TUBURN L. 9
3.3.2. DENYUL JANTUNG ... 9
3.3.3. Frekuensi Pernafasan ...........cccccvveviiieiiieie e 9

K O 1 - -] T LSRR 10
341, SUNU TUBURN L. e 10
3.4.2. DeNYUL JANTUNG ....ovviiieiiiiiieiicee et 10
3.4.3. Frekuensi Pernafasan...........ccoeieiiieninieniniee e 10

Xi Universitas Sriwijaya



Xii

Halaman
3.5, ANALISA DALA ..o.veevviiieiiieiece s 10
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN .....cccoooiiiiiieieeese e 11
4.1, SUNU TUBUN Lo 11
4.2. DENYUL JANTUNG ©.vviiiiiieie e 12
4.3. Frekuensi Pernafasan ..........cccevviriiiiiiie s 13
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ....ccoiiiieireneese e 15
5.1, KESIMPUIAN .o 15
5.2 SAIAN .ttt aae e 15
DAFTAR PUSTAKA ettt 16

LAMPIRAN

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Pedet Belgian BIU€...........cccooveviiieii i 5

Xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1. Suhu Tubuh Sapi Belgian Blue Hasil Insemenasi Buatan (°C)...... 10
Tabel 4.2. Denyut Jantung Sapi Belgian Blue Hasil Insemenasi Buatan

(Kali/menit)......oooii 11

Tabel 4.3. Frekuensi Pernapasan Sapi Belgian Blue Hasil Insemenasi Buatan
(Kali/Menit)......c.oeiiiiie i e 12

Xiv Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Gambar Pengukuran Suhu Tubuh............cccooiiiiinn, 20
Lampiran 2. Gambar Pengukuran Denyut Jantung .................cco.e.. 20
Lampiran 3. Gambar pengukuran frekuensi pernapasan..................... 21
Lampiran 4. Gambar Indukan dan Pedet........................oooeiiniin, 21
Lampiran 5. Nilai Pengukuruan Suhu Tubuh (°C).............cccoeeienee. 22
Lampiran.6. Nilai Pengukuran Denyut Jantung (Kali/Menit)............ 22
Lampiran 7. Nilai Penukuran Frekuensi Pernapasan (Kali/Menit)...... 22

XV Universitas Sriwijaya



STATUS FISIOLOGI PEDET BELGIAN BLUE
HASIL INSEMINASI BUATAN DI DAERAH TROPIS

PHYSIOLOGICAL STATUS OF BELGIAN BLUE CALF
FROM ARTIFICIAL INSEMINATION IN THE TROPICS

Hidayat S', Muslim G? dan Arfan A’
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya 30662
Telp (0711) 581106

Abstract

Beef cattle are a type of cattle raised to produce meat and as a source of animal
protein. Belgian Blue Cow is a type of beef cattle from Belgium that has high meat
productivity because it has dual muscles so that it produces more carcasses compared to
local cattle. One of the reproductive technologies commonly used to increase the
population and performance of livestock is Artificial Insemination. Artificial
Insemination is one of the technologies used to facilitate the marriage of ruminants and
poultry or commonly known by the people of Indonesia with the term injection marriage.
This technology can be used to develop Belgian Blue cattle in Indonesia by marrying
them with Brahman Cross cattle. This research aims to study physiological status
including body temperature, heart rate and respiratory frequency of Belgian Blue cattle
from Artificial Insemination in Sembawa BPTU-HPT. This research was conducted at
Sembawa BPTU-HPT at Sembawa Regency on 07 November - 21 November 2018. The
research method used was the descriptive method. The parameters observed included
observing body temperature, breathing frequency, and heart rate. The average body
temperature has a value between 35-37°C, body temperature is still normal. Heart rate on
average has a value between 103-125 times/minute. The average respiratory rate has a
value between 82-114 times/minute. The results of this research are Belgian Blue calves
from artificial insemination having normal body temperature, fast heart rate and fast
breathing frequency. However, the adaptation of the Belgian Blue calf from artificial
insemination is better than that of the Belgian Blue calf for the transfer of embryos in the
tropics.

Keywords : Artificial Insemination, Belgian Blue, Body Temperature, Breathing
Frequency ,Heart Rate, Physiological.



Abstrak

Sapi potong adalah jenis sapi yang dipelihara untuk menghasilkan daging dan
sebagai sumber protein hewani. Sapi Belgian Blue adalah jenis sapi potong dari Belgia
yang memiliki produktivitas daging tinggi karena memiliki perototan ganda sehingga
menghasilkan lebih banyak karkas dibandingkan dengan sapi lokal. Salah satu teknologi
yang dapat meningkatkan populasi dan performa adalah dengan menggunakan teknologi
reproduksi yaitu Inseminasi Buatan. Inseminasi Buatan adalah merupakan salah satu
teknologi yang digunakan untuk mempermudah dalam perkawinan ternak ruminansia maupun
ternak unggas atau yang biasa dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan istilah kawin suntik.
Teknologi ini dapat digunakan untuk mengembangkan sapi Belgian Blue di Indonesia
dengan mengawinkannya dengan sapi Brahman Cross. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari status fisiologis termasuk suhu tubuh, detak jantung dan frekuensi
pernapasan sapi Belgian Blue hasil Inseminasi Buatan di Sembawa BPTU-HPT. .
Penelitian ini dilakukan di BPTU-HPT Sembawa wilayah Kabupaten Sembawa pada
tanggal 07 November - 21 November 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif. Parameter yang diamati terdiri dari suhu tubuh, frekuensi pernapasan
dan detak jantung. Suhu tubuh rata-rata antara 35-37°C, suhu tubuh ini masih dalam
kondisi normal. Denyut jantung rata-rata memiliki nilai antara 103-125 kali / menit.
Tingkat pernapasan rata-rata memiliki nilai antara 82-114 kali / menit. Hasil dari
penelitian ini adalah pedet Belgian Blue hasil dari inseminasi buatan dengan Brahman
Cross memiliki suhu tubuh normal, detak jantung cepat dan frekuensi bernapas cepat.
Akan tetapi, kemampuan daya tahan hidup pedet Belgian Blue hasil inseminasi buatan
lebih baik dari pada pedet Belgian Blue hasi transfer embrio di daerah tropis.

Kata kunci : Denyut Jantung, fisiologi, Frekuensi Pernapasan, Inseminasi
Buatan, Sapi Belgian Blue, Suhu Tubuh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi potong adalah jenis sapi yang dipelihara untuk menghasilkan daging dan
merupakan sumber protein hewani. Peningkatan kebutuhan protein asal hewani dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan berdasarkan data populasi sapi potong di
Indonesia yang dipublikasikan oleh BPS (2017) tampak bahwa dalam periode 16
tahun terakhir (2000-2016) populasi sapi potong di Indonesia cenderung
meningkat. Populasi sapi potong tahun 2000 sebanyak 11.008.017 ekor, sepuluh
tahun kemudian tahun 2010 populasi meningkat menjadi 13.581.570 ekor atau
meningkat 2,34% per tahun. Enam tahun kemudian tahun 2016 populasi sapi
potong meningkat menjadi 16.092.561 ekor atau meningkat 3,08% per tahun.
Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) melaporkan bahwa angka populasi
sapi potong di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 17.050.006 ekor.

Peningkatan pasokan sapi lokal hanya meningkat sebesar 8%, sedangkan
defisit akan diisi melalui sapi impor yang akan mengalami peningkatan sebesar
12%. Untuk jumlah sapi impor akan semakin besar, sebesar 2% dan menjadi 38%
(Boediyana, 2015). Masalah defisit daging sapi di Indonesia dapat diatasi dengan
mengembangkan sapi jenis unggul dengan produktifitas yang tinggi salah satunya
yaitu sapi Belgian Blue, sehingga perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan
populasi dan performa sapi Belgian Blue. Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
nomor: 1710/0T.050/F2.1/01/2018 melakukan kebijakan dengan
mengembangbiakan sapi Belgian Blue dengan target lahir mencapai 1000 ekor dari
hasil penerapan inseminasi buatan dan tranfer embirio pada tahun 2019, karena sapi
Belgian Blue berpotensi menghasilkan karkas 70-80%.

Sapi Belgian Blue merupakan jenis sapi pedaging yang berasal dari negara
Belgia yang memiliki produktifitas daging yang tinggi karena memiliki perototan
ganda sehingga karkas yang dihasil lebih banyak dibandingkan dengan sapi lokal.
Sapi Belgian Blue memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan jenis sapi

yang lain. Akan tetapi, jika lingkungannya tidak mendukung untuk perkembangan

1 Universitas Sriwijaya



sapi Belgian Blue maka produktifitasnya akan rendah dan tidak maksimal
pertumbuhannya. Pemeliharaan sapi Belgian Blue yang belum bisa beradaptasi
dengan iklim tropis di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan, maka dari itu
perlunya teknologi yang dapat menigkatkan populasi dan performa sapi Belgian
Blue. Salah satu teknologi yang dapat meningkatkan populasi dan performa adalah
dengan menggunakan teknologi reproduksi yaitu Inseminasi Buatan (IB).

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang digunakan
untuk mempermudah dalam perkawinan ternak ruminansia maupun ternak unggas
atau yang biasa dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan istilah kawin suntik,
jenis sapi yang memiliki potensi untuk dikembangkan melalui Inseminasi Buatan
(IB) salah satunya adalah jenis sapi Belgian Blue yang dikawin silangkan dengan
jenis sapi Brahman Cross. Sebab sapi Brahman Cross sudah beradaptasi dengan
baik pada iklim tropis di Indonesia, sehingga pedet yang dihasilkan dari kawin
silang tersebut diharapkan dapat beradaptasi pada iklim tropis dan juga memiliki
produktifitas yang tinggi. Adapun kelebihan dari teknologi Inseminasi Buatan (I1B)
ini adalah dengan menghasilkan pedet-pedet yang berkualitas baik seperti performa
pedet dan status fisiologi pedet. Status fisiologi sapi potong akan di pengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain yaitu faktor genetik (bangsa), lingkungan dan pakan.
Kondisi fisiologis merupakan respon fungsional tubuh dan reaksi dari metabolisme
tubuh secara sistematis yang bertujuan mencapai homeostatis tubuh atau
keseimbangan tubuh terhadap lingkungan. Fisiologis tubuh ternak dapat
menggambarkan kondisi kesehatan dan produktifitasnya sebagai akibat respon
terhadap lingkungan (Hansen, 2013).

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui status
fisiologi sapi Belgian Blue di BPTU-HPT Sembawa. Hal ini dikarenakan
kurangnya data yang tersedia di Indonesia yang membahas tentang kemampuan
daya tahan hidup pedet Belgian Blue.
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1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status fisiologi meliputi suhu
tubuh,denyut jantung dan frekuensi pernapasan pedet Belgian Blue hasil Insiminasi
Buatan (IB) di BPTU-HPT Sembawa.

1.3. Hipotesa
Diduga pedet Belgian Blue hasil Inseminasi Buatan (IB) yang dilahirkan di

daerah tropis memiliki status fisiologi yang normal.
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